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Lampiran 1. Surat Ijin Pengambilan Data Awal 

  



66 
 

Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal 
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Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian dari Dinkes ke Puskesmas 
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Lampiran 4 Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent) 
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Lampiran 5 Format Pengkajian 

Format Pengkajian Ny. W 
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Format Pengkajian Tn.D 
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Lampiran 6 Dokumentasi 

Dokumentasi Ny. W 
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Dokumentasi  Tn. D 
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Lampiran 7 Jadwal Kegiatan Selama 1 Minggu 

1. Tahap persiapan(pre-test) dan (pro -test) minggu pertama 

Hari  Waktu  kegiatan 

Senin  08.00- 09.00 - Pengkajian awal kondisi pasien (fisik dan 

psikologis)  

- Edukasi tentang terapi musik 

 - Penyusunan kontrak terapeutik dan rencana 

terapi (jenis musik, durasi, lokasi, frekuensi) 

 - Penandatanganan informed consent 

Selasa  08.00- 09.00 - Pengkajian nyeri awal (skala nyeri, lokasi, 

intensitas, ekspresi wajah) 

 - Pelaksanaan sesi terapi musik pertama 

 - Observasi respons klien terhadap terapi 

 - Pengkajian ulang setelah terapi: perubahan 

nyeri, ekspresi, kenyamanan 

Rabu  08.00-09.00 - Pengkajian ulang nyeri sebelum terapi kedua 

 - Pelaksanaan sesi terapi musik kedua 

 - Observasi dan evaluasi lanjutan: ‣ Ekspresi 

wajah ‣ Respons verbal dan nonverbal ‣ Skala 

nyeri pasca terapi 

Kamis 08:00-9:00 - Observasi umum kondisi klien (fisik, emosional, 

perilaku)  

 - Pengukuran tekanan darah, kadar gula darah, 

dan skala nyeri 

 - Pelaksanaan sesi terapi musik ketiga 

 - Evaluasi akhir terhadap Penerepan terapi musik 
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Lampiran 8 Alat Ukur Nyeri 

 

ALAT  UKUR  NYERI 

 

Skala Tingkat    Nyeri Ekspresi     Wajah 

0 Tidak ada rasa sakit Wajah tersenyum cerah, mata terbuka lebar, tidak ada 

tanda ketegangan. 

1 Nyeri sangat ringan Wajah masih tersenyum, sedikit cemberut di dahi 

atau sudut mata. 

2 Nyeri ringan Wajah netral dengan sedikit kerutan di dahi, senyum 

mulai hilang. 

3 Nyeri terasa namun 

tertahan 

Ekspresi tidak nyaman, dahi berkerut, mata sedikit 

menyipit. 

4 Nyeri sedang Wajah tampak tegang, mulut sedikit mengatup, dahi 

mengerut. 

5 Nyeri menusuk Ekspresi kesakitan nyata, alis mengerut, mata 

menyipit atau tertutup sebagian. 

6 Nyeri berat Wajah meringis, mulut menegang, mata menyipit 

atau berkedip-kedip, tidak fokus. 

7 Nyeri sangat berat Wajah meringis lebih intens, dahi sangat berkerut, 

tampak kesulitan berbicara. 

8 Nyeri ekstrem Wajah penuh ketegangan, rahang mengatup kencang, 

mata terpejam, tampak frustrasi. 

9 Nyeri tak tertahankan Wajah sangat tegang, bisa menangis, mata terpejam 

rapat, tampak putus asa. 

10 Nyeri luar biasa 

(pingsan) 

Tidak menunjukkan ekspresi sadar; jika sadar: wajah 

sangat pucat, tidak responsif. 
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Lampiran 9 Standar Operasional Prosedur (Sop) Terapi Musik 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) TERAPI MUSIK 

Pengertian Suatu metode untuk mengurangi atau menghilangkan 

rasa nyeri post operasi dengan cara mengalihkan 

perhatian klien pada hal - hal yang lain sehingga klien 

akan lupa terhadap rasanya nyeri yang dialami. Musik 

memberi rangsangan pertumbuhan fungsi - fungsi 

otak seperti fungsi ingatan, belajar, mendengar, 

berbicara, serta analisis intelek, dan fungsi kesadaran. 

Tujua 1.Mengurangi nyeri pasca operasi                                              

2. Mengurangi rasa cemas selama masa pemulihan                 

3. Membantu tubuh rileks secara fisik dan mental 

Persiapan Alat Dan 

Bahan 

1. Headset / headphone                                                             

2. Handphone yang terisi musik                                          

3. Penilaian skala nyeri 

Tahap Prainteraksi 1. Cek catatan keperawatan atau catatan medis klien 

(jika ada)                                                                                          

2. Siapkan alat-                                                                          

3. Identifikasikan faktor atau kondisi yang dapat 

menyebabkan kontra indikasi                                                    

4. Cuci tangan 

Tahap Orientasi 1. Memberikan salam terapeutik dan 

memperkenalkan diri                                                                                  

2. Identifiksi klien (Tanyakan nama, Nomor RM, 

cocokan dengan gelang klien)                                                            

3. Menyiapkan lingkungan yang nyaman dan tenang             

4. Kontrak waktu dan tujuan serta proseduur yang 

akan dilakukan                                                                                 

5. Menjaga privasi klien dengan menutup tirai/pintu 

Tahap Kerja 1. Berikan kesempatan klien bertanya sebelum 

kegiatan                                                                                     
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2. Menanyakan keluhan yang dirasakan klien                         

3. Menjaga privasi klien                                                           

4. Memulai kegiatan dengan cara yang baik                            

5. Bantu klien untuk memilih posisi nyaman                          

6. Dekatkan handphone yang berisi musik dan 

pasangkan earphone pada telinga klien                                                    

7. Nyalakan musik dan lakukan terapi dengan waktu 

kurang lebih 15-30 menit                                                             

8. Pastikan volume musik di atur secara normal (tidak 

terlalu kencang dan tidak terlalu pelan)                              

9. Anjurkan klien untuk rileks sambil memejamkan 

mata                                                               

10.Anjurkan klien untuk menghirup dan 

menghembuskan nafas bersamaan dengan 

mendengarkan musik                                         

11.Setelah 15-30 menit anjurkan klien untuk 

membuka mata dan melepas earphone 

Tahap Terminasi 1. Evaluasi hasil kegiatan (respons klien setelah 

dilakukan terapi mendekarkan musik), kenyamanan 

klien, kala nyeri, ttv)                                                                                                   

2. Berikan umpan balik pada klien                                          

3. Kontrak untuk pertemuan selanjutnya                                 

4. Bereskan alat – alat                                                             

5. Mencuci tangan 

Tahap Dokumentasi 1. Catat hasil kegiatan didalam catatan keperawatan : 

Keluhan utama, waktu pemberian, respon klien 

sebelum dan setelah pemberian terapi musik   

 Thoma, MV, & Nater, UM (2023) 
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Lampiran 10 Surat Bebas Penelitian 
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Lampiran 11 Lembar Konsultasi Bimbingan KTI 

 

 

 

 


